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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku referensi berjudul “Penggemukan
Sapi Potong Berbasis Sumberdaya Lokal (Teori dan Aplikasi)” ini dapat
disusun dan diterbitkan. Buku ini hadir sebagai upaya memberikan
panduan praktis dan teoritis bagi para pelaku usaha, akademisi,
mahasiswa, dan pihak lain yang tertarik atau terlibat dalam usaha
penggemukan sapi potong.

Isi buku ini mencakup berbagai aspek penting dalam penggemukan
sapi potong, mulai dari peluang dan prinsip penggemukan, prospek dan
tantangan usaha, hingga tata laksana teknis seperti penyediaan sapi
bakalan, pengelolaan pakan, penggunaan teknologi reproduksi, serta
pengelolaan limbah di lokasi usaha. Pembahasan juga mencakup aspek
inovatif seperti pemanfaatan tanaman herbal sebagai pengganti antibiotik
dan penerapan metode Business Model Canvas (BMC) untuk perencanaan
dan pengembangan usaha penggemukan sapi. Dengan penyajian yang
komprehensif, buku ini diharapkan menjadi rujukan yang bermanfaat
untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha penggemukan sapi
potong berbasis sumberdaya lokal.

Kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam
penyusunan buku ini. Ucapan terima kasih khusus kami tujukan kepada
rekan-rekan penulis, para pakar yang telah memberikan masukan, serta
para pembaca yang turut mendukung penerapan ilmu ini dalam bidang
peternakan.

Harapan kami, kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat nyata
dalam pengembangan usaha penggemukan sapi potong yang
berkelanjutan, efisien, dan ramah lingkungan. Semoga buku ini juga dapat
mendorong inovasi serta memberikan kontribusi positif terhadap sektor
peternakan dan ketahanan pangan nasional. Kami menyadari bahwa buku
ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu, kami terbuka terhadap
masukan dan saran dari para pembaca untuk penyempurnaan di masa
mendatang.



Selamat membaca dan semoga buku ini dapat menjadi inspirasi serta
pedoman yang bermanfaat bagi semua pihak.

Januari, 2025

Penulis



DAFTAR IST 1

/KATA PENGANTAR ................................................................................. |i|\
DAFTAR |S| ............................................................................................. Vv
BAB 1 PELUANG DAN PRINSIP PENGGEMUKAN SAPI POTONG «::seeteeeceeneee 1

A, PENAGRUIUGN -+ vrerrerreerrerreesrerersresreseesresreeeessesseensessesnesreemeessesseensene 2
B. Peluang Usaha Penggemukan =« - weesseusmninieisiiniiiiiiis, 6
C. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Pada Usaha Penggemukan:::----:--: 9
D. Keterkaitan Berbagai Faktor Dalam Proses Penggemukan «««-----:-: 20
E. Penggemukan Dari Aspek Pertumbuhan: - weeseeseeneiniinienncens 22
F. Pertumbuhan Dalam Penggemukan Sapi Potong «««-seeeeseeeneeinnen 28
G. Proses Pertumbuhan dan Perkembangan
Dalam Usaha Penggemukan Sapi -« -w+sssseesessssessisinnininisiiiiiie 31
H. Tatakelola Penggemukan Sapi-: s -wssssseeresussemnininiiiiniiiiiiiina, 34
[, RaNgKUMaN Materi s+esseersrressssssmnininisistei 35
BAB 2 PROSPEK DAN TANTANGAN USAHA PENGGEMUKAN SAP] ---+-++:--- 41
A. Pendahu|uan .................................................................................... 42
B. Konsumsi Pangan Protein Hewani ................................................... 44
C. Populasi dan Produksi Ternak Sapi Potong di Indonesia::-«-«-eee-: 46
D. Kebutuhan dan Ketersediaan Produksi Daging Sapi--«««-:-ssseeeeeeeeeees 49
E. Prospek Usaha Penggemukan Sapi-« s sssesessessmnissininisisinininnsnnn. 51
F. Tantangan Dalam Usaha Penggemukan Sapi -« -+«ssseseseessesesuenennn. 53
G. RangKumMan Materi -« s ssseseseressemsmninisiiiii 56
BAB 3 TUMBUH KEMBANG TUBUH
DAN PENGGEMUKAN TERNAK SAP]| +-+ceeeeeereencrencracraeraneeanrancrannees 59
A, PRGN UILUGN ++-rerreerrerreereerremeessessenssesseseensesseeseessesneesessesnsessessesnsens 60
B. Pertumbuhan :oseeeeemrerermni 61
C. Perkembangan - et 64
D. Hubungan Antara Pertumbuhan dan Perkembangan-««--seeeeeeeee 67
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang Sapi -+« 68
K F Rangkuman Materl .......................................................................... 74/




ﬂBAB 4 SISTEM PENYEDIAAN SAPI BAKALAN USAHA PENGGEMUKAN

MELALUI OPTIMALISASI TEKNOLOGI REPRODUKSI =-++2eeeeeeeseenneeens 79
A Pendahu|uan .................................................................................... 80
B. Perkembangan Teknologi Reproduksi Pada Ternak -« :sseeeeeeeeeeeenns 82
C. Aplikasi Teknologi Reproduksi Dalam Perbibitan Sapi Potong:«---: 93
D. RangKuman Materi -+« ssssssessesesmesmsieinieiniiiiit 99
BAB 5 JENIS SAPI DAN PERTIMBANGAN MEMILIH BAKALAN ----seeeeeeeeeeee 105
A. Pendahu|uan .................................................................................. 106
B. Bangsa & Jenis Sapi Potong Luar Negeri «+«-++wssseessesesanusniniaiias 107
C. Pertimbangan Mem|||h Baka|an .................................................... 118
D. Kesalahan Umum Dalam Memilih Bakalan ««-«seeeeesmseesnnnninnnns 120
E.  Rangkuman Materi -« ssseseereesesmemsiiieiiii 122
BAB 6 LOKASI, PERKANDANGAN DAN
PERLENGKAPAN USAHA PENGGEMUKAN ::cccccccccccccccccccncccccccncences 125
A. Pendahu|uan .................................................................................. 126
B. Lokasi Perkandangan -+ s s eesesseuemninieiiiinieiiiii 127
C. Perkandangan -t eesesmememninieiiiiii 129
D. Perlengkapan Usaha Penggemukan - --seeeeseesresesneisiscescencnns. 134
E.  RangKuman Materi -« -ssseeeresenmnininniiiiii 135
BAB 7 TATALAKSANA PENGGEMUKAN
SAPI POTONG DI DALAM KANDANG :cccccccccccccncccncscccccscscncncncscsanes 137
A. Pendahu|uan .................................................................................. 138
B. Kondisi dan Syarat Sapi Yang Akan
Digemukkan di Dalam Kandang: - «-s+sesseesesesesnininnininiiiiiines 139
C. Tipe dan Syarat Kandang Untuk Penggemukan :««-«eseeeeremseennne 140
D. Manajemen Pemberian Pakan di Kandang Penggemukan:--------- 143
E. Pengendalian dan Pencegahan Penyakit:: -« -ssesessesesesisneininiennnn. 146
F.  Monitoring Pertumbuhan Ternak Sapi« -« ««sssssesessesserusseisisinnennn. 149
G. RangKuman Materi -« esesseseemesismsininisisiii 151
BAB 8 TATA LAKSANA PASTURE FATTENING +++++++esseesseecravceaceacencsancranes 155
A. Pendahu|uan .................................................................................. 156
B. Definisi dan Tujuan & Manfaat Pasture Fattening «-««-«--+-sseeseeee 157
C. Pengena|an Hijauan POSTEUF@ ++++vreerrrersreranniiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin, 157
D. Persiapan, Penanaman & Pemeliharaan Pasture-«-«---ssseseeeeeens 166
k E. Penentuan Kapasitas Tampung ..................................................... 19

Vi




-

F. Sistem Penggembalaan di Pastura =« ««-sseessesesmesennninininininins 169
G. Evaluasi Produktivitas Pasture FOttening -««-«-««-sseeseeseesemsnesnnnes 171
H. Upaya Pencegahan Overgrazing & Pemeliharaan Paddock =+« 172
[, RaANgKUMAN Mat@ri +s-sessesesseessenessiiniiietiie 172
BAB 9 TATALAKSANA PENGGEMUKAN ANAK SAP| +++ssssesessssssssssssunanaans 177
A, Pendahuluan - --seeeeesesssmsmiiiiii 178
B. Pertumbuhan dan Perkembangan Tubuh Ternak
(Growth and Development) -« i seeeeimmnieiiii, 181
C. Pola Pertumbuhan Sapi Muda:« «-sssesseesmesesmniniiniiiiieiis 185
D. Program COW Calf -+ s-ssseessesesmsssininiinisiiieiieii i 189
E. Program Pembesaran Anak Sapi (Calf Growing) -««-+-«-ssssseeeeseeees 191
F. Program Penggemukan Anak Sapi (Vealer): - weeseesessinuanenn. 191
G. Aplikasi Program Penggemukan Vealer di Indonesia «+«+«+«seseeee 198
H. Rangkuman Materi -« ssseseereesesmesiiieiiii 200
BAB 10 BAHAN PAKAN PENGGEMUKAN, PAKAN SUPLEMEN
DAN SUSUNAN RANSUM PENGGEMUIKAN -++-+seeererereserancranseanees 205
A, PendanulUgn -+----eeeeeeeeererermmmmmmmmmmmmrrrrrrreierrr.————————————————. 206
B. Tape Jerami Sebagai Pakan Hijauan = -ssesesseesmsmniennininiiiiiinnnn, 207
C. Pengolahan Silase Tebon Jagung
Untuk Ransum Penggemukan «-w«ssseesesserssmsmnieniniiiniiiieiiines 210
D. Biokonversi Manure Layer Close House
Untuk Pakan Konsentrat:-coceeeererenminnii. 211
E. Pakan Suplemen Permen Sapi Untuk
Penggemukan Sapi POTONg ««« tssseseeressemsmnisisiinisisiisisisinas 213
F. Ransum Penggemukan Sapi POtong -« sssessessesesuesninisininininnnnnn, 216
G. RangKuman Materi -« ssessesseresmemsininisieiiii 218
BAB 11 STANDAR NUTRISI DAN APLIKASI TEKNOLOGI
PAKAN UNTUK PENGGEMUKAN SAP] :cccccccecccccncncccncccscscscccncnnnes 221
A. Pendahuluan oo 222
B. Standar Nutrisi Penggemukan Sapi -+« sssesessesssesessesninisninininnnnn, 223
C. Aplikasi Teknologi Pakan s seseesesmemsininiiiiiiiii, 230
D. Formulasi Ransum Sapi Penggemukan -+ -seesesuesiinisieiiniennnnn, 236
K E.  RangKuman Mater s s ssseeeresmmmniniiniiiiiii 2?

Vi



KBAB 12 PEMANFAATAN LIMBAH

S0 w>»

E.

F.

UNTUK PAKAN PENGGEMUKAN SAPI +-ceetertetantanianianianianianianes 241
Prinsip Dasar Limbah Organiks« -+ eeseseenenmininiiiiis 242
Klasifikasi Limbah Organik dan Kandungan Gizi «--«««-esseeeeeereneeeenens 247
Prinsip Dasar Bahan Pakan Ternak Sapi Potong ««--«t-esseeserseeeeee 250
Alternatif Bahan Limbah Untuk

Pakan Penggemukan Sapi POtong «« s seeessesesininininiiniiiiiinas 260
Penyusunan Ransum Penggemukan Sapi Berbasis Limbah-««-::--- 264
RaNgKUMan Materi -« s sseeesesesmniniiniiiii 266

BAB 13 TANAMAN HERBAL SEBAGAI

PENGGANTI ANTIBIOTIK UNTUK MENINGKATKAN

PERTUMBUHAN DAN KESEHATAN SAPI PENGGEMUKAN:::::---- 271
A, PENAANUILUGN ++-reereerrerreereerrerreenreseesresreeeesresseessessessessesseensesseensenne 272
B. Fitokimia Sebagai Alternatif Antibiotika:----ooeeererisniinnninnn 273
C. Mekanisme Fitokimia Sebagai Pemacu Pertumbuhan

Ternak dan Kesehatan Ternagk - - eeeeeereerrersrerrerreesresseeseesesseerees 275
D. Fitokimia Sebagai Penunjang Dalam Penggemukan Sapi---«-:--:-: 280
E. Fitokimia Pada Tanaman Herbal dan Potensinya

Dalam Meningkatkan Produktivitas Ternak Sapi

Penggemukan di INdonesia: -« «+++sseseesessesmimninieiiniiiiiiie 282
F.  RangKkuman Mater -+« s sesessesessesmnmenisiiisiiii 287

BAB 14 METODE EVALUASI SAPI HASIL PENGGEMUKAN -::eeceereeceecenanees 299

A_ Pendahu|uan .................................................................................. 300
B. Faktor Yang Perlu dipertimbangkan Dalam Evaluasi

Sapi Hasil Penggemukan -« s e 301
C. Metode Evaluasi Sapi Hasil Penggemukan «-««-«sseeemmemseenniennnne 305
D. Studi Kasus Program Penggemukan Sapi ««««-ssssssesssesessesssusunnsnnn. 316
E.  RangKuman Materi -« sseseseeseenismemsiniisiii s 320

BAB 15 FATNESS, MARBLING DAN PENGUKURAN Y/ELD GRADE ++++++ss++- 325
A, Pendahulugn:-«----sesesssesssereriiiiiiiiiiiiiii e 326
B. Fatness atau Perlemakan «oroseeeeeererermmiiiiiin 326
C. MArbDIiNg «+++sssesesessssesessisiiiiii 333
D. Yield dan Grading Daging Sapi-+« -+ ssssesessersissisieiininiiiiiisiennn, 339
k E.  Rangkuman Materi -« sesesseremsinmeieiinieiiiiii 3@

viii




/BAB 16 KEAMANAN HAYATI, PENGENDALIAN PENYAKIT DAN

D.

E.

A.

O ®

PARASIT DALAM PENGGEMUKAN TERNAK POTONG «++++esesessses 351
PendaRuUlUan -+ ++eeeeeerererrmemmrmmeitrreri .. 352
Definisi dan Prinsip Keamanan Hayati-«-«-ssseeessereseninininiiniines 354
Penerapan Konsep IRS dan Stairs Dalam

Keamanan Hayati Usaha Ternak Potong «« -« -ssseessesesanennniannies 355
Pengendalian Penyakit Ternak Potong:« - sssesseesesenanininininias 363
RanNgKuMan Mater «+«-ssssesessesessenensininiiieiii 371

BAB 17 PENGOLAHAN LIMBAH DAN APLIKASI

B|OGAS DI LOKAS' PENGGEMUKAN .......................................... 379
Pendahu|uan .................................................................................. 380
Pengertian dan Klasifikasi Limbah Peternakan:--«-c-seeeeeeiiiniiinninns 381
Potensi Produksi Biomassa Limbah

Peternakan dan Kandungan Unsur Hara «-«-««-seesesseesmninneininines 384
Pengolahan Pupuk Kandang Kotoran Ramah Lingkungan::«-«-:---- 386
Digester Biogas dan Pengolahannya =+« «-sssesseemsisieiiininiiiinines 388
Pengolahan Limbah Urine Untuk Pupuk dan Biopestisida -+« 391
RaNgKUMaN M@teri-ssssesesesessesemninieieiisieii 394

G mmo

BAB 18 PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN

D.

E.

USAHA PENGGEMUKAN SAPI MENGGUNAKAN

METODE BUSINESS MODEL CANVAS (BMC):::eeeeeeeeeeenennnennnnnnnnne 401
Pendahulugn - eeeeeeeemmeeeremmiii e 402
Perencanaan Usaha Penggemukan -+« ssseeeseeeneninnnininininies 403
Perencanaan Penggemukan Menggunakan

Business Model Canvas (BIMIC)«+++ssssessesesesisinininiiniiiiisisiene 407
Studi Kasus Perencanaan Penggemukan Sapi =« weeemeeeseernsennnnns 410
RaNGKUMAN Mat@r s+ eesereeressserssnmstiisitsiis 419

BAB 19 ANALISIS USAHA DAN STRATEGI

PEMASARAN SAP]I HASIL PENGGEMUKAN :¢cccccecececactctcscscccncnnnes 423
Pendahu|uan .................................................................................. 424
Konsep Penggemukan Sapi dan

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiny@: - «+-ssssessesesesananinnianinnnas 426
Analisis Usaha Penggemukan Sapi -+« «-ssssessesesenenaninininiininnan, 429
Strategi Pemasaran Sapi Hasil Penggemukan «««--ooooeeeereeenenniiinnnn 439
RaNGKUMaN Materi -+« s sseseeseesesmniniiniiiiii 441




GLOSARIUM -:---

PROFIL PENULIS




BUKU REFERENSI PENGGEMUKAN SAPI
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LOKAL (TEORI DAN APLIKASI)

BAB 1: PELUANG DAN PRINSIP
PENGGEMUKAN SAPI POTONG

Prof. Dr. Ir. H. Harapin Hafid, S.Pt., M.Si., IPU., ASEAN Eng.

Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo



BAB 1

PELUANG DAN PRINSIP
PENGGEMUKAN SAPI POTONG

A. PENDAHULUAN

Sisi hilir dari industri peternakan sapi potong adalah usaha
penggemukan (fattening) untuk menghasilkan ternak sapi yang gemuk
dengan daging yang banyak dan berkualitas.

Penggemukan sapi pada prinsipnya memanfaatkan potensi genetik
ternak agar diperoleh pertumbuhan sapi dengan bobot badan yang efisien
dengan melalui dukungan pakan dan sarana produksi lainnya sehingga
menghasilkan selisih nilai tambah pertambahan bobot badan yang
menguntungkan. Dalam hal ini, kita memelihara sapi kurus tapi sehat dan
dipanen sebagai sapi yang gemuk selama beberapa waktu pemeliharaan
dengan pakan dan manajemen yang baik. Tujuan usaha penggemukan sapi
adalah untuk meningkatkan produksi daging per ekor sapi sehingga dapat
meningkatkan jumlah penyediaan daging sapi secara efisien dengan tidak
memotong sapi lebih banyak, mencegah penurunan populasi akibat
pemotongan, sehingga dapat mencegah pemotongan sapi betina umur
produktif. Disamping itu tujuan penggemukan lain adalah dapat
memperbaiki kualitas karkas dan daging sapi karena adanya deposit lemak
dalam karkas. Keuntungan lain dari usaha penggemukan sapi potong,
selain dapat memperbaiki kualitas daging adalah meningkatkan harga jual
ternak hidup, meningkatkan nilai tambah dari hasil pupuk kandang yang
dihasilkan dan bahkan dapat diproduksi biogas jika kotoran sapi
ditampung dan buatkan instalasi biogas. Secara khusus manfaat usaha
penggemukan sapi dapat berupa: pembukaan lapangan pekerjaan,
menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha anggota kelompok
tani, menggali sumber pendapatan untuk meningkatkan kesejahteraan
petani dan keluarganya, mempermudah masyarakat mendapatkan daging
berkualitas dan mendukung Program Dinas Peternakan, sehingga dapat
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BAB 2

PROSPEK DAN TANTANGAN
USAHA PENGGEMUKAN SAPI

A. PENDAHULUAN

Subsektor peternakan merupakan salah satu subsektor yang
memberikan kontribusi pada perekonomian nasional dan mampu
menyerap tenaga kerja secara signifikan, sehingga dapat diandalkan dalam
upaya perbaikan perekonomian nasional. Peternakan memiliki peranan
yang sangat penting sebagai penghasil daging, telur, dan susu yang kaya
akan protein hewani. Ternak sapi potong merupakan salah satu ternak
yang memiliki kontribusi sangat tinggi dalam pemenuhan kebutuhan
konsumsi daging dan pemenuhan gizi masyarakat karena sebagai
penghasil utama daging. Disamping hasil ikutannya berupa kulit yang
dapat dijadikan sebagai bahan baku industri dan limbahnya (urin dan
peses) dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang. Ternak sapi potong
merupakan penyumbang daging terbesar terhadap produksi daging
nasional. Hal ini disebabkan karena usaha ternak sapi potong sebagai salah
satu penyedia protein, energi, vitamin, dan mineral yang sangat
dibutuhkan masyarakat, misalnya untuk kebutuhan aqiqah, Idul adha,
perayaan hari-hari besar lainnya dan kebutuhan lifestyle. Ketersediaan
produk peternakan secara langsung akan meningkatkan status gizi
masyarakat, khususnya untuk pemenuhan kalori dan protein hewani
sehingga akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).

Sistem budidaya ternak sapi potong di Indonesia secara umum masih
bertujuan ganda (dwiguna). Hal ini disebabkan karena masih belum begitu
banyak pengusaha yang secara khusus memproduksi anak sapi calon
penggemukan. Kondisi tersebut berbeda dengan negara-negara maju
seperti Eropa, Amerika dan Australia. Usaha penggemukan dan
pengembangbiakan di negara-negara maju untuk produksi sapi bakalan
merupakan usaha yang terpisah dan dikenal dengan istilah sebagai Cattle
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BAB 3

TUMBUH KEMBANG TUBUH
DAN PENGGEMUKAN TERNAK SAPI

A. PENDAHULUAN

Tumbuh kembang tubuh dan penggemukan ternak sapi merupakan
aspek penting dalam industri peternakan yang berfokus pada peningkatan
bobot dan kualitas daging sapi. Proses ini melibatkan berbagai faktor,
termasuk manajemen pakan, genetika, kesehatan ternak, dan lingkungan
pemeliharaan. Tumbuh kembang tubuh sapi merupakan fase dimana sapi
mengalami peningkatan ukuran tubuh secara alami melalui proses
pertumbuhan, yang dapat dioptimalkan melalui nutrisi yang tepat dan
perawatan yang baik. Penggemukan ternak, di sisi lain, adalah upaya
untuk meningkatkan berat badan sapi dalam jangka waktu tertentu
melalui pemberian pakan yang kaya energi, sehingga menghasilkan daging
dengan kualitas dan kuantitas yang baik.

Pertumbuhan dan perkembangan pada penggemukan sapi merupakan
bagian integral dari industri peternakan yang berperan penting dalam
memenuhi kebutuhan daging nasional dan global. Di tengah meningkatnya
permintaan akan daging sapi, terutama di negara-negara berkembang
seperti Indonesia, penggemukan sapi menjadi salah satu solusi strategis
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam produksi daging
sapi. Proses penggemukan sapi bertujuan untuk memaksimalkan
pertumbuhan dan perkembangan tersebut dalam jangka waktu tertentu,
dengan fokus pada peningkatan massa otot dan penambahan lemak yang
optimal, sehingga menghasilkan daging yang berkualitas tinggi dan sesuai
dengan standar pasar. Dalam hal ini, penggemukan sapi melibatkan
pendekatan manajemen pakan yang intensif, pemilihan bibit sapi yang
unggul, serta perawatan kesehatan yang ketat untuk mencapai hasil yang
diinginkan.
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BAB 4
SISTEM PENYEDIAAN SAPI BAKALAN

USAHA PENGGEMUKAN MELALUI
OPTIMALISASI TEKNOLOGI REPRODUKSI

A. PENDAHULUAN

Sapi potong merupakan sumber utama penghasil daging merah untuk
memenuhi penduduk Indonesia. Populasi sapi potong di Indonesia pada
tahun 2023 diperkirakan sebanyak 18,6 juta ekor dan produksi daging
sekitar 503.506,8 ton (Badan Pusat Statistik, 2023). Jika kebutuhan daging
merah nasional beberapa tahun terakhir sekitar 700.000 ton per tahun,
berarti daging sapi memberikan sumbangan sekitar 71,9%. Kerbau
memberikan kontribusi produksi daging sekitar 24.000 ton (3,4%). Defisit
kebutuhan sebesar 24,7% (sekitar 172.493,2 ton) ditutupi melalui
importasi daging sapi dan kerbau. Upaya untuk meningkatkan populasi
sapi di Indonesia adalah solusi paling tepat untuk menutupi kekurangan
daging merah tersebut. Salah satu yang menjadi kendala utama dalam
pengembangan sapi potong di Indonesia adalah kurang tersedianya bibit.

Perbaikan secara menyeluruh manajemen usaha peternakan sapi
potong terutama peternakan rakyat harus segera dibenahi agar dapat
memenuhi kebutuhan bibit (baik untuk keperluan sebagai calon induk
pengganti maupun bakalan untuk kebutuhan penggemukan). Peternakan
rakyat menjadi fokus utama perbaikan manajemen karena sekitar 80%
peternakan sapi di Indonesia adalah merupakan peternakan yang dikelola
oleh rakyat dengan sistem yang masih tradisional. Pembenahan
manajemen secara komprehensif pada peternakan sapi potong di tingkat
peternakan rakyat akan menghasilkan produk yang akan meningkat
signifikan, termasuk bibit sapi, baik yang berkualifikasi sebagai sapi bibit
maupun sebagai bakalan untuk kebutuhan penggemukan.
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BAB 5

JENIS SAPI DAN
PERTIMBANGAN MEMILIH BAKALAN

A. PENDAHULUAN

Sapi potong adalah sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai
penghasil daging, sehingga sering disebut sebagai sapi pedaging. Sapi
potong di Indonesia merupakan salah satu jenis ternak yang menjadi
sumber utama pemenuhan kebutuhan daging untuk seluruh masyarakat
baik di daerah perkotaan maupun pedesaan, sehingga kekurangan
tersebut dipenuhi dari impor sapi bakalan maupun daging beku.
Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring semakin baiknya kesadaran
masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan penduduk,
dan meningkatnya daya beli masyarakat. Salah satu upaya untuk
memenuhi kebutuhan daging dalam negeri yaitu dengan meningkatkan
populasi, produksi, dan produktivitas sapi potong. Angka kebutuhan yang
tinggi tidak diikuti dengan peningkatan daging sapi potong, sehingga
kekurangan tersebut pada saat ini dipenuhi dari daging sapi impor.
Perkembangan usaha peternakan ini merupakan sebuah hal yang positif
dan harapan baru bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak
tentunya dengan meningkatnya pendapatan. Hal tersebut tentunya harus
disertai dengan adanya sebuah manajemen pengelolaan usaha
peternakan yang tepat, baik disisi teknis maupun dalam manajemen
pemasarannya. Sapi potong merupakan hewan ternak de ngan
keanekaragaman jenis tinggi dan ditemukan hampir di semua negara,
termasuk Indonesia. Sapi potong yang merupakan sapi potong asli
Indonesia yaitu sapi ongole, sapi madura, dan sapi bali. Kebanyakan
masyarakat saat ini masih memelihara ternak sapi potong mereka secara
tradisional, hal ini karena mereka belum mengetahui manajemen
pemeliharaan secara modern dan masih menjadikan ternak sebagai usaha
sampingan. Sistem produksi sapi potong umumnya dikelompokkan
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BAB 6

LOKASI, PERKANDANGAN DAN
PERLENGKAPAN USAHA PENGGEMUKAN

A. PENDAHULUAN

Sapi adalah salah satu hewan yang sering dipelihara dan diternakkan
oleh masyarakat karena peluang bisnisnya sangat menjanjikan. Sapi
diternakkan dengan beberapa tujuan yaitu penggemukan, pembibitan dan
dwiguna. Sapi lebih banyak dipelihara untuk menjadi sapi potong karena
mempunyai nilai jual tinggi diantara ternak-ternak lainnya. Beternak sapi
yang sering di lakukan oleh sejumlah masyarakat yang senang memelihara
sapi adalah dengan cara pembesaran atau penggemukan daging.
Penggemukan ini dilakukan dalam waktu yang singkat yaitu berkisar 3-5
bulan.

Sapi potong selain menghasilkan daging yang dibutuhkan masyarakat
hasil ikutannya pun seperti pupuk kandang, kulit, tulang dan lainnya dapat
memberikan pendapatan sampingan. Kotoran sapi mempunyai nilai
ekonomis karena termasuk pupuk organik yang dibutuhkan semua jenis
tumbuhan.  Kotoran sapi dapat menjadi sumber hara yang dapat
memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi lebih gembur dan subur.
Kulit sapi, dapat dijadikan sebagai bahan industri tas, sepatu, ikat pinggang,
topi, jaket. Tulangnya dapat diolah menjadi bahan bahan perekat/lem,
tepung tulang dan barang kerajinan atau dibuat makanan seperti sop kaki.
Tanduknya dapat digunakan sebagai bahan kerajinan seperti: sisir, hiasan
dinding dan sebagainya. Sementara ekornya pun masih dapat
dimanfaatkan sebagai makanan khas yaitu sop buntut.

Cara beternak sapi potong agar dapat berproduksi secara maksimal
yaitu dengan memperhatikan jenis-jenis sapi potong dan langkah
pemilihan bakalan serta perkandangan. Perkandangan merupakan salah
satu aspek utama dalam peternakan. ltulah sebabnya, pembangunan
kandang harus memperhatikan fungsinya sebagai tempat berlindung dari
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BAB 7

TATALAKSANA PENGGEMUKKAN
SAPI POTONG DI DALAM KANDANG

A. PENDAHULUAN

Penggemukan sapi potong merupakan salah satu kegiatan dalam
sektor peternakan yang bertujuan untuk meningkatkan bobot badan sapi
dalam waktu relatif singkat, sehingga menghasilkan daging berkualitas dan
bernilai ekonomi tinggi. Sebagai bagian dari industri peternakan,
penggemukan sapi potong memiliki peran strategis dalam memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat, khususnya daging sapi, yang
permintaannya terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi
dan perubahan pola konsumsi.

Tatalaksana penggemukan sapi potong yang baik sangat menentukan
keberhasilan usaha ini. Proses penggemukan membutuhkan perencanaan
yang matang mulai dari pemilihan bibit sapi, penyediaan pakan yang
berkualitas, pengelolaan kandang yang higienis, hingga manajemen
kesehatan sapi. Selain itu, efisiensi produksi menjadi faktor penting untuk
memastikan usaha penggemukan memberikan keuntungan optimal bagi
peternak. Kandang sebagai tempat pemeliharaan sapi memainkan peran
sentral dalam sistem penggemukan. Kandang yang memenuhi standar
kebersihan, kenyamanan, dan keamanan akan mendukung kesehatan sapi
dan memaksimalkan produktivitasnya. Di sisi lain, pemberian pakan yang
sesuai dengan kebutuhan nutrisi sapi, baik berupa hijauan maupun
konsentrat, akan memastikan sapi mencapai target kenaikan bobot badan
yang optimal.

Melalui penerapan tatalaksana penggemukan yang baik, diharapkan
peternak dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya,
mengurangi risiko penyakit, dan menghasilkan daging sapi dengan kualitas
yang sesuai dengan standar pasar. Pendekatan ini juga mendukung
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BAB 8

TATA LAKSANA PASTURE FATTENING

A. PENDAHULUAN

Pakan hijauan merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan produktivitas dan produksi sapi, sehingga keberhasilan
peternakan sangat bergantung pada pakan yang cukup. Kondisi sosial
ekonomi, motivasi peternak, dan tujuan pemeliharaan sangat
memengaruhi bagaimana peternak memberikan pakan hijauan. Sampai
saat ini, beternak sapi sebagian besar masih merupakan usaha sambilan
bagi peternak karena mereka tidak mengalokasikan biaya khusus untuk
pakan ternak. Akibatnya, pakan hijau yang diberikan pada ternak tidak
mencukupi, yang menyebabkan produksi sapi gagal mencapai target.
Tersedianya bibit yang mencukupi secara kualitas dan kuantitas sangat
penting untuk penyediaan pakan hijauan (Pazla et al., 2023).

Pasture Fattening merupakan sistem penggemukan sapi potong yang
dilakukan dengan cara menggembalakan sapi di padang penggembalaan.
Pemberian pakan hanya dengan digembalakan, tidak ada penambahan
berupa konsentrat maupun biji-bijian sehingga pakan yang tersedia hanya
berasal dari hijauan yang terdapat di padang penggembalaan (Siregar,
2013), ternak memiliki kebebasan untuk berkeliaran di padang
penggembalaan dan kebebasan untuk memilih pakan, kebebasan untuk
mengkonsumsi air serta akses untuk mencari tempat berlindung. Sapi
potong yang dipelihara dalam sistem pasture fattening dapat dipelihara di
padang penggembalaan selama sepanjang tahun (tergantung pada musim
Mengingat bahwa Indonesia memiliki dua musim: musim penghujan dan
musim kemarau, manajemen padang penggembalaan sangat penting
untuk menghasilkan daging sapi yang paling banyak dan terbaik.

Harga lahan, ketersediaan pakan, dan harga pasar daging sapi adalah
beberapa faktor yang menentukan nilai moneter dari penggemukan
padang rumput. Analisis biaya-manfaat dapat membantu menentukan
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BAB 9

TATALAKSANA PENGGEMUKAN ANAK SAPI

A. PENDAHULUAN

Pada tahun 2013, FAO melaporkan bahwa sektor peternakan,
termasuk sapi pedaging dan sapi perah, menyumbang 65% dari emisi gas
rumah kaca (GRK), setara dengan 4,6 gigaton CO; ekuivalen (Gerber et al.,
2013). Proyeksi dari Permana et al., (2012) menunjukkan bahwa emisi
metana dari sektor peternakan sangat bergantung pada jumlah dan
peningkatan populasi ternak di Indonesia, dengan estimasi peningkatan
emisi metana yang dapat mencapai hingga 1.732 ton per tahun pada
tahun 2030. Selain itu, Widowati et al., (2014) melaporkan bahwa kotoran
sapi pedaging adalah yang terbanyak dihasilkan, dengan produksi
mencapai 160.343 kg per hari (berdasarkan asumsi produksi kotoran 10 kg
per ekor per hari). Kotoran broiler menyusul dengan produksi 126.690 kg
per hari (asumsi 3 kg per ekor per hari), dan kotoran kambing sebanyak
53.587 kg per hari (asumsi 0,1 kg per ekor per hari). Di Indonesia, populasi
sapi pedaging pada tahun 2023 adalah sekitar 17,6 juta ekor dan
menunjukkan tren peningkatan selama periode 2018-2021 (Kementerian
Pertanian, 2023). Populasi sapi pedaging adalah yang tertinggi diantara
ternak besar lainnya seperti sapi perah, kerbau dan kuda vyang
mengindikasikan kontribusi signifikan terhadap emisi GRK.

Pertumbuhan populasi penduduk, urbanisasi, kemajuan ekonomi, dan
perubahan selera konsumen akan meningkatkan permintaan produk
peternakan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Pada
tahun 2050, permintaan daging sapi dan sumber protein hewani lainnya
diperkirakan akan mengalami kenaikan yang signifikan (Smith et al., 2018).
Produksi daging sapi di Indonesia saat ini terpusat di Pulau Jawa, dengan
peternak skala kecil (90%) mendominasi sebagai penyedia daging dalam
negeri, sementara sisanya (10%) berasal dari peternak komersial dan
perusahaan besar. Saat ini, kemampuan produksi daging sapi dalam negeri
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BAB 10
BAHAN PAKAN PENGGEMUKAN,

PAKAN SUPLEMEN DAN SUSUNAN
RANSUM PENGGEMUKAN

A. PENDAHULUAN

Ransum merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
penggemukan sapi potong, ransum harus dapat memenuhi kebutuhan
nutrisi ternak agar dapat berproduksi optimal. Pemilihan bahan pakan
yang murah, banyak tersedia dan tidak bersaing dengan ternak lainnya
menjadi pertimbangan agar menghasilkan ransum yang murah mengingat
biaya ransum memenuhi 60-70% dari total biaya produksi.

Penggunaan bahan pakan inkonvensional dengan teknologi
pengolahan pakan menjadi solusi dalam penyediaan pakan bermutu dari
pengolahan limbah pertanian dan peternakan. Ada banyak limbah
pertanian sumber serat yang potensial seperti jerami padi, tebon jagung
yang sampai saat ini penggunaannya masih terbatas. Pengolahan pakan
secara fisik, kimia dan fermentatif dapat dilakukan untuk menghilangkan
faktor pembatas penggunaannya bagi ternak.

Penyediaan ransum berimbang bagi ternak yang memenuhi
kebutuhan nutrisi secara berimbang dapat menghasilkan produktivitas
ternak yang tinggi. Ransum sapi potong terdiri dari hijauan, konsentrat
dan suplemen dengan perbandingan tertentu sesuai program
penggemukan. Pakan konsentrat merupakan penentu dalam program
penggemukan sedangkan hijauan diperlukan untuk menjaga ekosistem
rumen dan suplemen berguna untuk meningkatkan pertumbuhan
biomassa mikroba dalam rumen.
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BAB 11
STANDAR NUTRISI DAN

APLIKASI TEKNOLOGI PAKAN
UNTUK PENGGEMUKAN SAPI

A. PENDAHULUAN

Pada penggemukan sapi, asupan pakan vyang diberikan perlu
diperhatikan dan harus memenuhi standar nutrisi dan menerapkan
aplikasi teknologi pakan yang tepat. Adapun standar nutrisi untuk
penggemukan sapi antara lain terdiri atas protein, lemak vitamin,
karbohidrat, air, unsur anorganik dan mineral (Gaina, 2019). Kebutuhan
atas komponen-komponen diatas bersifat mutlak untuk dipenuhi demi
keberlangsungan hidup dan produksi ternak sapi potong.

Standar nutrisi dan aplikasi teknologi pakan untuk penggemukan sapi
termasuk pada lingkup manajemen pemberian pakan. Lingkup tersebut
berupa hijauan dengan pakan penguat berbanding 70% dan 30%. Menurut
Manulu (2020), pakan berperan penting bagi ternak, baik untuk keperluan
pertumbuhan ternak maupun dalam mempertahankan hidupnya serta
menghasilkan produk lain berupa daging. Nisa, Aminudin dan Fahrudi
(2019) menyatakan bahwa pakan yang dikatakan baik yakni pakan yang
didalamnya terkandung atas kelengkapan zat nutrisi yang memadai, yakni
energy, protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral, dan ke semua
zat tersebut tidak perlu diberikan dalam jumlah yang banyak, namun
diberikan dalam jumlah yang tepat serta seimbang. Harapannya, dapat
menghasilkan produk berupa daging yang secara kualitas dan kuantitasnya
tinggi.

Kebutuhan nutrisi untuk keperluan kebutuhan penggemukan sapi juga
bervariasi bergantung pada jenis bangsa dan umur, serta lingkungan juga
menjadi penentuan kebutuhan pakan ternak, bergantung pada panas atau
tidaknya cuaca. Umumnya, sapi potong dikenal dengan jenis ternak yang
masih dapat bertahan baik dengan berbagai jenis pakan, selama pakan
tersebut mengandung nutrisi yang cukup dan diberikan secara aplikatif
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BAB 12

PEMANFAATAN LIMBAH
UNTUK PAKAN PENGGEMUKAN SAPI

A. PRINSIP DASAR LIMBAH ORGANIK

Limbah Organik merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu
kegiatan dan proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri,
pertambangan, dan sebagainya. Berdasarkan sifatnya limbah dibedakan
menjadi 2, yaitu: 1. Limbah organik dan 2. Limbah anorganik

Limbah organik merupakan limbah yang dapat diuraikan secara
sempurna melalui proses biologi, baik aerob maupun anaerob. Limbah
organik dapat diurai melalui proses biologi yang mudah membusuk,
seperti sisa makanan, sayuran, potongan kayu, daun-daun kering, dan
sebagainya. Limbah organik dapat mengalami pelapukan (dekomposisi)
dan terurai menjadi bahan kecil dan berbau (Latifah, 2011). Limbah kota
pada umumnya didominasi oleh sampah organik *70% sebagai
konsekuensi logis dari aktivitas serta pemenuhan kebutuhan penduduk
kota.

Berdasarkan sumber dan bahan buangannya, sampah organik kota
secara garis besar dikontribusi oleh sampah pasar, rumah potong hewan
dan restoran serta rumah tangga (Mustadzy dkk., 2009). Bahan organik
yang dapat digunakan sebagai kompos dapat berasal dari limbah hasil
pertanian dan non pertanian (limbah kota dan limbah industri). Limbah
hasil dari pertanian antara lain berupa sisa tanaman (jerami dan
brangkasan), sisa hasil pertanian (Setyorini, 2003).

1. Kompos

Kompos merupakan bahan organik yang terdiri dari sisa-sisa tanaman,
hewan, ataupun sampah-sampah kota yang telah mengalami pelapukan
sebelum bahan tersebut ditambahkan ke dalam tanah. Pemberian kompos
dapat menambah unsur hara makro pada tanah sehingga penggunaan
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BAB 13
TANAMAN HERBAL SEBAGAI

PENGGANTI ANTIBIOTIK UNTUK
MENINGKATKAN PERTUMBUHAN
DAN KESEHATAN SAPI PENGGEMUKAN

A. PENDAHULUAN

Sejak penemuan antibiotika pada tahun 1920, antibiotika mempunyai
peran penting dalam memberikan kontribusi terhadap peningkatan
produktivitas ternak dimana digunakan sebagai suplemen pakan pada
dosis sub-terapeutik, untuk meningkatkan pertumbuhan, untuk mencegah
infeksi pada ternak (Castanon, 2007). Antibiotik imbuhan pakan banyak
dipraktikkan pada industri peternakan, salah satunya adalah pada sapi
penggemukan (Aroeira et al.,, 2021). Hingga saat ini aplikasi antibiotik
imbuhan pakan telah dilaporkan mampu meningkatkan produktivitas sapi
penggemukan, dimana antibiotik diberikan untuk mengeliminir bakteri
merugikan saluran pencernaan agar mendapatkan bobot badan serta rasio
konversi pakan yang lebih baik (Gadde et al., 2017).

Namun, dengan adanya intensifikasi peternakan, ada kekhawatiran
bahwa penggunaan antibiotika sebagai imbuhan pakan ini mengarah pada
pengembangan resistensi antimikroba, yang merupakan ancaman
potensial kesehatan ternak maupun manusia (Gadde et al., 2017). Infeksi
patogen resistan pada manusia akibat penggunaan antibiotika pada
hewan ternak masih sulit untuk diukur secara kuantitatif (Muloi et al.,
2018). Namun, beberapa penelitian molekular telah membuktikan adanya
transmisi resistensi dari hewan kepada manusia (Wardyn et al., 2015). Di
bidang peternakan, resistensi dapat mengakibatkan kegagalan
pengobatan (Weese et al., 2015) dan mengancam keamanan pangan asal
hewan (Kasimanickam et al., 2021), dengan demikian merupakan ancaman
terhadap keberlanjutan industri peternakan
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BAB 14
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SAPI HASIL PENGGEMUKAN

A. PENDAHULUAN

Penggemukan sapi didefinisikan sebagai proses yang dilakukan untuk
meningkatkan bobot badan sapi melalui pemberian pakan yang terkontrol
dan pengelolaan yang baik dalam waktu tertentu, di mana proses tersebut
bertujuan utama untuk menghasilkan daging yang berkualitas, dengan
bobot yang lebih tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan
keuntungan bagi peternak maupun perusahaan penggemukan (Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020). Selain itu,
penggemukan sapi juga bertujuan untuk memperbaiki kualitas daging,
dengan memastikan sapi berada dalam kondisi fisik yang ideal, sehingga
dapat menghasilkan karkas yang bernilai jual tinggi (Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2016). Namun, keberhasilan dalam
penggemukan sapi tidak hanya diukur dari peningkatan bobot badan saja
(Kurniawan dan Suryani, 2017). Proses ini memerlukan evaluasi yang teliti
untuk memastikan bahwa sapi yang digemukkan memiliki kualitas yang
baik, sehat, dan layak untuk dijual dengan harga yang optimal. Evaluasi
yang dilakukan melibatkan berbagai aspek; mulai dari pengukuran bobot
tubuh, pemeriksaan kondisi tubuh, kualitas pakan yang diberikan, serta
pengawasan terhadap kesehatan sapi selama proses penggemukan.
Evaluasi yang akurat dan tepat menjadi faktor penting yang dapat
menentukan kesuksesan penggemukan sapi dan mempengaruhi nilai jual
sapi tersebut di pasar. Olehnya, evaluasi penggemukan sapi merupakan
langkah krusial dalam mengukur keberhasilan suatu usaha penggemukan,
dan dilakukan secara rutin sehingga peternak dapat mengetahui
perkembangan kondisi sapi yang digemukkan dengan baik, dan siap untuk
dipasarkan (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020).
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BAB 15

FATNESS, MARBLING DAN
PENGUKURAN YIELD GRADE

A. PENDAHULUAN

Daging sapi saat ini masih merupakan bahan pangan mewah bagi
masyarakat Indonesia. Akan tetapi berdasarkan pertimbangan nilai gizi
daging yang cukup kompleks, maka daging sapi tetap dikonsumsi sebagai
menu makanan bergizi. Beberapa faktor penilai daging antara lain adalah
perlemakan, dan marbling serta keempukan. Sedangkan marbling
merupakan lemak yang berada di antara serat otot (intramuskular),
marbling terdiri dari jaringan lemak yang terdapat pada daging dan
berfungsi sebagai pembungkus otot, sehingga daging tetap utuh saat
dimasak. Citra rasa daging dapat dipengaruhi oleh marbling. Sementara itu,
jumlah jaringan ikat dalam daging menentukan kelembutannya. Daging
yang dihasilkan akan lebih liat atau kurang lembut karena jaringan ikat
hewan meningkat seiring bertambahnya usia.

Beberapa faktor yang mempengaruhi harga daging selain perlemakan,
marbling, warna daging dan bagian bagian daging. Usia serta genetika
memengaruhi warna daging sapi; misalnya, daging sapi dewasa lebih
pucat daripada daging sapi muda, sedangkan daging sapi muda lebih gelap
daripada daging sapi perah. Sementara itu, jenis pakan memengaruhi rasa
serta aroma. Daging dengan kualitas yang baik memiliki aroma yang
harum dan rasa yang lebih beraroma. Pada bab ini nantinya akan dibahas
beberapa hal antara lain tentang perlemakan, marbling dan grade daging.

B. FATNESS ATAU PERLEMAKAN

Perlemakan daging sapi mengacu pada penimbunan jaringan adiposa
di dalam otot sapi. Lemak daging memengaruhi rasa, tekstur, keempukan,
juiciness, tastiness serta nilai gizi daging. Lemak daging sapi yang optimal
berwarna putih dan akan meleleh di dalam daging saat dimasak. Lemak
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BAB 16
KEAMANAN HAYATI, PENGENDALIAN

PENYAKIT DAN PARASIT DALAM
PENGGEMUKAN TERNAK POTONG

A. PENDAHULUAN

Usaha penggemukan ternak potong merupakan salah satu jenis usaha
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pasokan protein hewani.
Populasi manusia yang terus meningkat serta merta meningkatkan
kebutuhan akan protein hewani, yang menyebabkan usaha penggemukan
ternak potong harus mengoptimalkan produktivitasnya dengan tetap
menjaga keamanan produk hewannya. Dalam mengoptimalkan
produksinya, usaha penggemukan senantiasa menghadapi berbagai
tantangan, termasuk penanganan masalah kesehatan, dimana batas-batas
negara hampir tidak dapat lagi membendung penyebaran berbagai macam
penyakit. Masalah kesejahteraan hewan dalam usaha penggemukan
ternak potong juga tidak bisa dikesampingkan. Wabah penyakit yang baru
berjangkit di Indonesia seperti Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan Lumpy
Skin Disease (LSD) telah menyebabkan peningkatan biaya dan pengarahan
sumber daya, disamping telah menimbulkan kerugian yang tidak sedikit
(Sendow, et al., 2021; Rohma et al. 2022). Disamping itu, masalah
infestasi parasit tetap menjadi tantangan yang terus-menerus di sektor ini,
yang menyebabkan kerugian ekonomi yang besar melalui penurunan
efisiensi pakan yang berdampak pada terhambatnya pertumbuhan,
kemampuan reproduksi, bahkan dalam beberapa kasus infestasi yang
tidak mendapat perhatian, infestasi parasit dapat menyebabkan kematian
ternak. Dalam usaha peternakan modern, sudah menjadi keharusan untuk
menerapkan keamanan hayati (biosecurity) yang efektif dan langkah-
langkah pengendalian terpadu sangat penting untuk menjaga kesehatan
ternak dan memastikan keberlanjutan usaha penggemukan ternak yang
efisien dan berkelanjutan (Ekowati et al., 2011; Rohani et al., 2021).
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BAB 17

PENGOLAHAN LIMBAH DAN APLIKASI
BIOGAS DI LOKASI PENGGEMUKAN

A. PENDAHULUAN

Sektor peternakan merupakan salah satu sektor penting dalam
perekonomian global, memberikan kontribusi signifikan terhadap
penyediaan pangan dan bahan baku industri. Namun, kegiatan peternakan
juga menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar yang dapat
menimbulkan masalah lingkungan serius jika tidak dikelola dengan baik.
Sektor peternakan di Indonesia terus berkembang, terutama di bidang
pengembangan usaha ternak potong. Permintaan yang tinggi terhadap
produk seperti bibit, hewan siap potong, dan daging beku mendorong
pertumbuhan usaha ini. Ternak potong memberikan keuntungan besar
dan menjadi sumber penghidupan, tidak hanya bagi masyarakat pedesaan
tetapi juga untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD) yang perlu didorong untuk mengembangkan sektor
ini lebih jauh. Namun, aktivitas di bidang peternakan ternak potong juga
menghasilkan limbah yang berpotensi mencemari lingkungan. Banyak
keluhan masyarakat timbul akibat praktik pembuangan limbah oleh
sebagian peternak yang masih belum diolah atau dibuang sembarangan,
sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan Zelpina (2023). Jenis
limbah yang dihasilkan dari usaha ternak potong meliputi feses, urin, sisa
pakan, serta air dari pemandian ternak dan pembersihan kandang. Limbah
dari kegiatan penggemukan mengandung bahan organik yang tinggi, yang
jika dibuang sembarangan dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air
serta emisi gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap perubahan iklim
(Li et al., 2020).

Salah satu solusi yang berpotensi mengatasi masalah limbah tersebut
adalah pengolahan limbah menjadi biogas. Biogas merupakan energi
terbarukan yang dihasilkan dari proses anaerobik bahan organik, termasuk
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BAB 18
PERENCAAAN DAN PENGEMBANGAN

USAHA PENGGEMUKAN SAPI MENGGUNAKAN
METODE BUSINESS MODEL CANVAS (BMC)

A. PENDAHULUAN

Penggemukan ternak sapi potong merupakan salah satu jenis usaha
bidang peternakan yang bertujuan untuk menghasilkan sapi yang siap
untuk dipotong menghasilkan daging di Rumah Potong Hewan. Dalam
perjalanan kegiatan produksinya, usaha ini sangat terkait dengan banyak
aspek, yang saling berkait dan mempengaruhi keberhasilan usaha tersebut.
Tiga aspek utama yang sangat berpengaruh adalah: (1) Aspek teknis
produksi; (2) Aspek manajemen atau tata kelola usaha; dan (3) Aspek
lingkungan eksternal usaha.

Dalam aspek manajemen atau tata kelola usaha, salah satu yang
paling penting dilakukan diawal memulai usaha adalah aspek perencanaan
usaha. Sebagai sebuah fungsi manajemen, perencanaan usaha
memberikan suatu arah, petunjuk dan tapak jalur bagaimana usaha akan
dilakukan. Oleh karenanya aspek perencanaan ini menjadi penting untuk
dilakukan.

Hasil pengamatan dibanyak tempat terhadap usaha penggemukan
yang dilakukan oleh masyarakat peternak, pada umumnya tidak
melibatkan perencanaan dalam menjalankan usahanya. Sebagian
menggunakan perencanaan sebagai instrumen usaha, tetapi pada
umumnya kurang komprehensif atau parsial atau kurang bersifat proaktif
terhadap peluang yang ada, serta resiko yang mungkin akan terjadi.

Rendahnya pelibatan aspek perencanaan dalam kegiatan
penggemukan sapi ini, dikarenakan model pengelolaan usaha yang
umumnya masih dikelola secara tradisional. Kondisi tersebut umum
dilakukan pada usaha penggemukan sapi potong yang dijalankan oleh
peternak di Indonesia. Pola usaha tersebut biasanya dijalankan dengan
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BAB 19

ANALISIS USAHA DAN STRATEGI
PEMASARAN SAPI HASIL PENGGEMUKAN

A. PENDAHULUAN

Penggemukan sapi merupakan salah satu subsektor penting dalam
industri peternakan di Indonesia. Usaha ini tidak hanya berperan dalam
pemenuhan kebutuhan daging sapi domestik tetapi juga memiliki potensi
besar untuk ekspor. Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan daging
sapi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan
perubahan pola konsumsi masyarakat. Kondisi ini menciptakan peluang
bisnis yang menjanjikan bagi para peternak dan pelaku usaha di sektor
penggemukan sapi (Imam Fauzie & Parlindungan Siallagan, 2023;
Tenrisanna & Kasim, 2020).

Usaha penggemukan sapi merupakan salah satu sektor penting dalam
industri peternakan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan.
Penggemukan sapi tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
daging sapi di dalam negeri, tetapi juga memiliki prospek ekspor yang
menjanjikan. Indonesia memiliki kondisi geografis dan iklim yang
mendukung untuk pengembangan usaha ini. Ketersediaan lahan yang luas
dan iklim tropis yang mendukung pertumbuhan pakan ternak merupakan
faktor-faktor yang menguntungkan. Menurut Novelli et al (2023) air,
nutrisi pakan ternak, dan lahan merupakan tantangan besar dalam usaha
penggemukan sapi potong.

Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia telah mengalami
pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Pertumbuhan ini tidak hanya
meningkatkan pendapatan per kapita, tetapi juga mengubah pola
konsumsi masyarakat. Salah satu perubahan paling mencolok adalah
peningkatan konsumsi protein hewani, terutama daging sapi. Daging sapi
menjadi pilihan utama masyarakat karena kandungan gizinya yang tinggi
dan rasanya yang disukai. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
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Veterinary, Animal, and Biomedical Sciences (IVABS) Massey University,
Palmerston North New Zealand, Tahun 2001. Karir sebagai dosen dengan
status Pegawai Negeri Sipil -PNS (atau Aparatur Sipil Negara -ASN) sejak 1
Maret 1993 sampai saat ini, di Universitas Tadulako, di Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah.

Dr. Ir. Novita Dewi Kristanti, S.Pt., M.Si., IPU.
Penulis lahir dan dibesarkan di Kota Batu-Malang
Jawa Timur Tahun 1974. Pendidikan Dasar sampai
SLTA ditempuh di Kota Batu. Beliau alumni SMPN 1
Batu Tahun 1990, SMAN Batu Tahun 1993 dan
L .y melanjutkan Pendidikan Sarjana di Fakultas
{v Peternakan Universitas Brawijaya lulus Tahun 1997.
. Pada Tahun 1998 beliau melanjutkan studinya di
Ilmu Pangan Institut Pertanian Bogor melalui program beasiswa Unggulan
URGE BATCH IV. Kemudian Tahun 2012-2015 beliau mendapatkan
beasiswa Pendidikan dari Kementerian Pertanian untuk menempuh
Pendidikan S3 di Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Jurusan limu
ternak. Sedangkan Pendidikan Profesi Insinyur Peternakan ditempuh di
Universitas Gadjah Mada-Yogyakarta. Saat ini beliau merupakan dosen
tetap di Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sekaligus praktisi
usaha bidang peternakan. Sejak Tahun 2002 hingga sekarang penulis
bekerja sebagai Staf Pengajar di Politeknik Pembangunan Pertanian
Malang, dan pernah menjabat sebagai Wakil Ketua 3 Bidang
Kemahasiswaan (2016-2018), Wakil Direktur 3 Bidang Kemahasiswaan
(2018-2022). Penulis sekarang menduduki jabatan sebagai Wakil Direktur
1 Bidang Akademik dan Kerjasama Politeknik Pembangunan Pertanian
Malang. Selain mengajar, penulis telah melakukan beberapa penelitian
yang dibiayai oleh Kementerian Pertanian dan Perusahaan Mitra. Selain itu
menulis dan dan publikasi karya lImiah di beberapa jurnal baik nasional
maupun internasional, serta beberapa media cetak. Buku-buku yang
sudah ditulis dan sudah diterbitkan diantaranya adalah: Ternak Potong
(Teori dan Praktek), Penilaian Produktivitas Ternak (Teori dan Praktek)
serta Produksi dan Pasca Panen Kambing.

466 | Buku Referensi Penggemukan Sapi Potong Berbasis Sumberdaya Lokal



Dr. drh. Sujatmiko, M.Si.

Penulis adalah praktisi dokter hewan sejak tahun
2009 dengan nama usaha Cinta Satwa vyang
berlokasi di Kabupaten Tanah Datar dan Kota
Payakumbuh, Sumatera Barat. Selain itu, penulis
juga merupakan dosen pada Program Studi
Paramedik Veteriner (D3) dan Program Studi
Teknologi Produksi Ternak (D4) di Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh. Penulis merupakan Alumni Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala (S1), Program Studi Sains
Veteriner, Program Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor (S2) dan
Fakultas Farmasi Universitas Sumatera (S3). Sebagai dosen, penulis
mengampu beberapa mata kuliah yang berkaitan kesehatan ternak seperti
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beberapa mata kuliah lainnya. Buku ini adalah karya kedua penulis dalam
format book chapter. Book chapter pertama berjudul Kesehatan Ternak
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Semakin maju suatu daerah dan masyarakat akan memerlukan dukungan
logistik pangan yang berkualitas, cukup dan kontinyu, Hal ini disebabkan karena
berkembangnya jumlah orang baik lokal maupun pendatang, meningkatnya daya
beli, kebutuhan masyarakat terhadap pangan yang bergizi, berkembangnya industri
perhotelan dan restoran maupun industri kuliner. Kondisi sangat menantang dan
harus dijawab sebagai peluang yang sangat menguntungkan di sektor peternakan,
khususnya dalam penyediaan dan suplai daging sapi. Sudah dipahami oleh semua
pihak bahwa daging sapi termasuk bahan pangan yang istimewa dan mahal yang
mengandung nilai gizi yang lengkap untuk menunjang tubuh agar sehat dan vitalitas
yang tinggi.

Salah satu strategi yang bisa di ambil dalam memenuhi tantangan di atas
adalah memacu produksi daging sapi melalui teknologi penggemukan sapi. Dengan
cara ini dapat diperoleh daging sapi yang banyak dan empuk karena berasal dari
penyembelihan sapi-sapi yang gemuk. Pentingnya teknologi penggemukan ini
mendorong perlunya diketahui dengan baik seluk beluk penggemukan sapi, perlu
dipelajariilmunya dan dipraktekkan dalam usaha peternakan yang menguntungkan.

Buku ini memuat bab tentang: sistem & strategi penggemukan sapi potong,
prospek dan tantangan usaha penggemukan sapi, tumbuh kembang tubuh dan
penggemukan, sistem penyediaan sapi bakalan usaha penggemukan melalui
optimalisasi kawin suntik, jenis sapi dan pertimbangan memilih bakalan, lokasi,
perkandangan dan perlengkapan usaha penggemukan, tatalaksana penggemukan
sapi potong dalam kandang, tatalaksana pasture fattening, tatalaksana
penggemukan anak sapi, bahan pakan penggemukan, feed aditif dan menyusun
ransum penggemukan, standar nutrisi dan aplikasi teknologi pakan untuk
penggemukan sapi, pemanfaatan limbah untuk pakan penggemukan sapi,
tumbuhan obat sebagai pengganti antibiotik untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kesehatan sapi penggemukan, metode evaluasi sapi hasil penggemukan, fatness,
marbling dan pengukuran yield grade, biosekuriti, kontrol penyakit dan parasit pada
usaha penggemukan, pengolahan limbah dan aplikasi biogas di lokasi penggemukan,
perencanaan usaha penggemukan sapi dengan metode business model canvas
(bmc) dan analisis usaha dan strategi pemasaran sapi hasil penggemukan.

Secara khusus buku ini diperuntukkan sebagai referensi dan bahan bacaan bagi
para mahasiswa, praktisi dan secara umum bagi masyarakat yang berminat
mengembangankan usaha penggemukan sapi potong berbasis sumberdaya lokal.
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